ABSTRAK

Pengarusutamaan gender adalah proses untuk menjamin perempuan dan laki-laki
mempunyai akses dan kontrol terhadap sumber daya, memperoleh manfaat pembangunan dan
pengambilan keputusan yang sama di semua tahapan proses pembangunan dan seluruh proyek,
program, dan kebijakan pemerintah (Inpres 9/2000 tentang PUG dalam Pembangunan Nasional).
Tujuan utama pengarusutamaan gender adalah mengagendakan secara eksplisit hal-hal yang
menjadi masalah bagi tenaga kerja laki-laki dan perempuan saat penyusunan agenda dan

intervensi pembangunan.
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